ABSTRAK

Pemeranan tokoh Rahman dalam naskah lakon Orang-Orang Setia karya
Iswadi Pratama merupakan bentuk penciptaan seni peran yang dilakukan oleh
pemeran. Seluruh tampilan akting tokoh Rahman diwujudkan dengan
menciptakan lakuan yang mencapai kewajaran seperti yang disampaikan oleh
Stanislavsky. Penampilan yang wajar tersebut menegaskan pentingnya
penghayatan dalam aksi atau lakuan. Pencapaian akting realisme dalam
pemeranan tokoh Rahman harus mampu memproyeksikan suatu keaktoran dan
menyatukan karakter pemeran dengan kebutuhan karakter tokoh yang diperankan,
hal ini juga disebut dengan proses ‘menjadi’ atau fo be yang digagas oleh
Stanislavsky.

Melalui pertunjukan Orang-Orang Setia karya Iswadi Pratama, pemeran
ingin menyampaikan pesan kepada penonton bahwa kesetiaan itu indah dan
mulia, tapi jika kita berpegang terlalu kuat kesetiaan bisa mengubahmu menjadi

lebih baik atau menghancurkanmu.

Kata kunci: Pemeranan, Tokoh Rahman, Naskah Lakon Orang-Orang Setia,

Metode, Akting, Stanislavsky
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